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JAKARTA, KOMPAS.com - Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi
(Bappebti) baru-baru ini surat edaran i penghentian
penerbitan izin pedagang fisik aset kripto.

Dalam edaran resmi tersebut, Bappebti
izin pedagang aset kripto bertujuan untuk mewujudkan kegiatan perdagangan
pasar fisik aset kripto yang transparan, efisien dan efektif. Sampai saat ini,
sudah ada 25 perusahaan calon pedagang aset kripto yang terdaftar.

Merespons hal tersebut, CEO Indodax Oscar Darmawan mengatakan,
pembatasan tersebut mampu menciptakan persaingan yang sehat serta
pengawasan yang baik di antara pelaku usaha platform aset kripto.

“Ini menandakan bahwa Bappebti selaku regulator mendukung terciptanya
iklim ekosistem kripto yang sangat sehat, serta efisien, efektif dan juga
transparan kepada seluruh stakeholder di industri kripto ini,' ujar dia dalam
keterangannya, Rabu (31/8/2022).

Lebih lanjut ia bilang, dengan adanya edaran resmi tersebut investor Tanah Air
hanya bisa bertransaksi di platform crypto exchange yang resmi di bawah
naungan Bappebti dan Kementerian Perdagangan saja.

Menurutnya, hal itu pada akhirnya dapat membangun ekosistem kripto di
Indonesia yang lebih baik, di mana dana rupiah maupun kripto tetap berputar di
dalam negeri.

"Saya berharap bahwa Bappebti dan Kementerian Perdagangan bisa
memperkuat regulasi kripto ini dengan menerbitkan aturan lainnya seperti
meningkatkan perizinan crypto exchange dari yang tadinya calon pedagang
menjadi pedagang fisik aset kripto terlisensi,' tutur Oscar.

Sebagai pelaku industri, Oscar berharap pengaturan blockchain di dalam negeri
jangan semakin tertinggal dengan negara tetangga, yakni Thailand, mengingat
Indonesia merupakan salah satu pelopor regulasi kripto di kawasan Asia
Tenggara.

Untuk hal itu, ia pun , Bappebti atau
Perdagangan untuk segera meresmikan pembentukan bursa berjangka kripto
Digital Future Exchange (DFX).

"Dengan adanya pembentukan bursa ini tentu akan memajukan ekosistem
kripto di Indonesia menjadi jauh lebih baik lagi khususnya agar para investor
bisa bertransaksi di crypto exchange aman dan terpercaya,’ ucap Oscar.
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